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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
. Pada kasus infeksi bakteri yang paling sering menyebabkan infeksi
adalah strain Staphylococcus aureus. Dengan ditemukannya obat-obat
antibiotik yang sudah resisten maka penggunaan obat tradisional merupakan
jalan alternatif untuk mengatasi berbagai penyakit infeksi (Pinilih dan

Hidayat, 2014).

Data penelitian Suryana S, Nuraeni YYA, dan Rostinawati T (2017)
menyebutkan bahwa daun petai cina (Leucaena leucocephala) dapat
menghambat bakteri Staphylococcus aureus pada konsentrasi 100% memiliki
zona hambat sebesar 10,34 mm, daun teh (Camellia sinensis) sebesar 15,84
mm, daun jambu biji (Psidium guajava L) sebesar 16,25 mm. Pada Tahun
2010 di Indonesia proporsi MRSA (Methicillin Resistant Staphylococcus
aureus) diperkirakan 28%. Infeksi Staphylococcus aureus yang ditemukan di
masyarakat terkait di negara-negara Asia sangat bervariasi, dari 5% - 35%. Di
rumah sakit Dr. Soetomo Surabaya penyakit MRSA (Methicillin Resistant

(29>
Staphylococcus aureus) ditemukan sebanyak 8,2%.

Antibakteri biasanya terdapat dalam suatu organisme sebagai metabolit
29> ) . . .
sekuder. Mekanisme senyawa antibakteri secara umum dilakukan dengan cara

merusak dinding sel, mengubah permeabilitas membran, mengganggu sintesis
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protein, dan menghambat kerja enzim. Senyawa yang berperan dalam
merusak dinding sel antara lain fenol, flavonoid, dan alkaloid.
[17p»
1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana daya hambat ekstrak daun cocor bebek (Kalanchoe pinnata)

pada pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus?

1.3 Tujuan
Mengetahui daya hambat ekstrak daun cocor bebek (Kalanchoe pinnata)

pada pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.

1.4 Manfaat
4
1.4.1 Manfaat Teoritis
Memberikan informasi bagi perkembangan ilmu kesehatan dalam
bidang Mikrobiologi tentang daya hambat ekstrak daun cocor bebek
(Kalanchoe pinnata) pada pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.
[4p
1.4.2 Manfaat Praktis
1. Manfaat untuk tenaga kesehatan
Dari penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat memberi masukan
data dan tambahan kepustakaan dalam rangka memperkenalkan potensi
ekstrak daun cocor bebek (Kalanchoe pinnata) pada pertumbuhan

bakteri Staphylococcus aureus.
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2. Manfaat untuk peneliti selanjutnya
Penelitian ini dapat membantu sebagai acuan bagi peneliti
selanjutnya dan melanjutkan penelitian ini pada tahap ekperimental.

[15]»
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Daun Cocor Bebek
2.1.1 Definisi Daun Cocor Bebek
Cocor bebek aslii daerah tropika kering seperti india dan
sekitarnya[.24t];naman berdaun ajaib atau miracle leaf karena tunasnya
muncul dari lekukan tepi daun[.24£pabila daunnya sobek dan jatuh ke
tanah maka akan tumbuh tunas dan selanjutnya menjadi tanaman baru

(Mursito dan Prihmantoro, 2002).

2.1.2 Klasifikasi Daun Cocor Bebek

. (Mursito dan Prihmantoro, 2002)
Gambar 2.1 Daun Cocor Bebek (Kalanchoe pinnata)

Kingdom : Plantae

Subkingdom : Tracheobionta4
Super Divisi : Spermatophyta
Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida
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Sub Kelas
Ordo
Famili
Genus
Spesies
2.1.3 Morfologi
a. Batang
b. Daun

c. Bunga

: Rosidae

: Rosales

: Crassulaceae
: Kalanchoe

: Kalanchoe pinnata (Efianty, 2017).

2.1.4 Kandungan Kimia Daun Cocor Bebek

Daun cocor bebek tumbuhan yang mengandug asam malat dammar

zat.. Kandungan kimia tersebut membuat cocor bebek bisa digunakan

untuk berbagai pengobatan.

[221»

2.2 Bakteri Staphylococcus aureus

2.2.1 Definisi Staphylococcus aureus

(Dewi, 2013)
Gambar 2.2 Staphylococcus aureus
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2.2.2 Klasifikasi Staphylococcus aureus

Kingdom : Eubacteria

Phylum : Firmicutes

Class : Coccus

Order : Bacillales

Family : Staphylococcaceae

Genus : Staphylococcus

Species : Staphylococcus aureus

Nama Binomial : Staphylococcus aureus (Agusmansyah, 2017).

2.2.3 Morfologi
a. Ciri Khas Orgnisme
b. Biakan
c. Karakteristik Pertumbuhan
Menurut Brooks dkk, 2005 stafilokokus sensitive terhadap obat
antimikroba.
1. Biasannya menghsilkan enzim beta lactamase.
2[. l%gsi]s{en pada nafsilin (dan terhadap metisilin dan oksasilin).
3. Galur Staphylococcus aureus yang mempunyai tingkat kerentangan
menengah.
4. Plasmid bisa membawa gen.
d. Variasi
2.2.4 Pertumbuhan Staphylococcus aureus

. Staphylococcus aureus mudah tumbuh pada banyak pembenihan

bakteri.
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2.2.5 Patogenesis

Staphylococcus aureus patogenik dan bersifat invasive membuat
koagulase dan cenderung sebagai menghasilkan pigmen kuning dan
menjadi hemolitik. Staphylococcus aureus nonpatogenik dan tidak bersifat

invasive (Brooks dkk, 2005).

2.3 Metode Pengujian Aktivitas Antibakteri

2.3.1 Metode Difusi
. Pada metode ini dapat dilakukan dengan 4 cara, yaitu:
a. Metode Disc Diffusion (tes Kirby dan Bauer)
b. Metode Ditch-plate technique
c. Metode Cup-plate technique
d. Metode E-test

2.3.2 Metode Dilusi

. Metode ini terdiri atas dua cara, yantu:

t251» | S C e
a. cara dilusi cair/broth dilution test (serial dilution)

[517*»
b. cara dilusi padat/solid dilution test

7y . . .
[l"ll"gble 2.1 kategori penghambatan antimikroba berdasarkan diameter zona hambat.

Diameter (mm) Respon Hambatan Pertumbuhan
0-3 mm Lemah
3-6 Mm Sedang

6 mm Kuat or
Sumber : Pan, Chen, Wu, Tang, dan Zhao ( Prawira dkk, 2013).
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BAB III

KERANGKA KONSEPTUAL

[31»
3.1 Kerangka Konseptual

Daun Cocor Bebek
(Kalanchoe pinnata)

| | I 1
I Batang ! : Bunga 1 Daun »| Ekstrak
L__o__Z2. ! Lemme =
P T ] _______ !
! Mengandung ! il
| senyawa FToo o I
' 1. Tannin l Difusi i Dilusi !
' 2. Alkaloid l I
' 3. Flavonoid | ———
' 4. Bufadienolides | Metode difusi kirby
e e o e e o e e e |
v
Daya hambat bakteri Staphylococcus aureus
Ada hambatan Tidak ada
hambatan
Keterangan :

|:| : Variabel yang diteliti

»
Gambar 3[.71 kerangka konseptual Daya Hambat Ekstrak Daun Cocor [IZQPebek (kalanchoe
pinnata) Pada Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus.


http://www.plagscan.com/highlight?doc=126953999&source=3&cite=10&hl=textonly#10
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126953999&source=3&cite=3&hl=textonly#3
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126953999&source=7&cite=6&hl=textonly#6
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126953999&source=2&cite=15&hl=textonly#15

3.2 Penjelasan Kerangka Konseptual Penelitian

Daun cocor bebek (Kalanchoe pinnata) merupakan jenis tanaman yang
memiliki batang, bunga, dan daun. Pada bagian daun cocor bebek (Kalanchoe
pinnata) kemudian di ekstrak sehingga di dapatkan ekstrak yang mengandung
empat senyawa kimia, yaitu: tannin, alkanoid, flavonoid, bufadienolides yang
berfungsi sebagai antibakteri. Penelitian daya hambat daun cocor bebek
dilakukan menggunakan Uji Difusi metode Kirby untuk mengetahui adanya
hambatan antimikroba dari ekstrak daun cocor bebek (Kalanchoe pinnata)

pada pertumbuhan bakteri staphylococcus aureus.

[15]»
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BAB IV

METODE PENELITIAN

4[.2ﬂ>Waktu dan Tempat Penelitian
4.1.1 Waktu Penelitian
April - Agustus tahun 2019.
4.1.2 Tempat Penelitian
STIKes ICMe Jombang.
4.2 Jenis Penelitian
pra eksperimen observasi laboratorium. Menurut Nursalam (2008)
metode pra eksperimen observasi laboratorium adalah yang bertujuan
mendeskripsikan (memaparkan).
4[.2?3P0pulasi dan Sampel Penelitian
4.3.1 Populasi Penelitiam
Staphylococcus aureus.
4.3.2 Sampel Penelitian
. Sampel pada penelitian ini adalah isolate Bakteri Staphylococcus aureus

dari Balai Besar Laboratorium Kesehatan.

10
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11

411>

[41]
4.4 Kerangka Kerja

[ Penentuan Masalah ]

!

[ Penyusun Proposal ]

I

Populasi, Sampel
Bakteri Staphylococcus aureus

Desain Penelitian
Penelitian Deskriptif

\ 4

Pengumpulan Data

|

Pengolahan Data
Coding, Tabulating

v

[ Analisa Data ]

[ Penyusunan Laporan Akhir ]

Gambar 4.1 Kerangka Kerja Daya Hambat Daun Cocor Bebek (Kalanchoe pinnata) pada
Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus.

2r»
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[13»
4.5 Variabel dan Definisi Operasional Variabel

2>
4.5.1 Variabel

12

Daya Hambat Ekstrak Daun Cocor Bebek (Kalanchoe pinnata) Pada

Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus.

31>
4.5.2 Definisi Operasional Variabel

2p o .
Tabel 4[.1 Definisi Operasional Daya Hambat Ekstrak Daun Cocor Bebek (Kalanchoe
pinnata) Pada Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus

Variabel Definisi Parameter Alat Ukur Skala Katagori
Operasional

Daya Pertumbuhan Kemampuan Observasi Angka 1. Dapat
Hambat bakteri adalah ekstrak daun laboratorium mengham
Ekstrak pertumbuhan cocor bebek bat.
Daun koloni pada media (Kalanchoe 2. Tidak
Cocor padat. Koloni pinnata) dapat
Bebek Staphylococcus pada mengham
(Kalancho  aureus  tumbuh pertumbuhan bat.
e pinnata) dalam  medium bakteri
Pada kecil hingga Staohylococ
Pertumbuh  sedang, cus aureus.
an Bakteri permukaan halus
Staphyloco dan  mengkilat,
ccus pinggiran rata dan
aureus. berwarna  putih

kekreman.  Bila

media yang

terkontaminasi

oleh

mikroorganisme

lain dapat tumbuh
berupa hifa atau
jamur.
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4.6 Instrumen Penelitian dan Cara Penelitian

4.6.1 Instrumen Penelitian

A. Alat dan Bahan

[4» ..
Table 4.2 Alat dan bahan yang digunakan untuk penelitian Daya Hambat Ekstrak
Daun Cocor Bebek (Kalanchoe pinnata) pada Pertumbuhan Bakteri
Staphylococcus aureus.

No Alat Bahan

1 Autoclave Isolat bakteri Styaphylococcus aureus
2 Batang pengaduk Daun cocor bebek (Kalanchoe pinnata)
3 Beaker glass Etanol 96%

4 Blue tip Aquadest steril

5 Cawan petri NaCl 0,9%

6 Colony counter Media padat nutrient agar (NA)
7 Corong gelas Media padat nutrient broth (NB)
8 Hot plate

9 Incubator

10 Kertas Koran

11 Kompor gas

12 Mikropipet 1000 uL

13 Neraca analitik

14  Oven

15 Pembakar spirtus

16 Rak tabung

17 Refrigator

18  Tabung reaksi

19 Thermometer

20  Aluminium foil

21 Handscoon

22  Kertas label

23 Masker

24 Kapas

25  Erlenmeyer

26 Pisau

27  Pipet ukur

28  Push ball

29  Blender

30  Pinset

31 Kertas cakram

32 Kertas saring

33 Lidi kapas steril

[23]»

4.6.2 Cara Penelitian

Langkah-langkah penelitian sebagai berikut :

A. Membuat ekstrak daun cocor bebek (Kalanchoe pinnata)

[28]»
B. Sterilisasi Alat dan Bahan

C. Pembuatan Media NB (Nutrien Broth) dan Pembiakan Bakteri
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D[. 213](;11gujian daya hambat
1.7 Pengumpulan Data
[.zslzttelah Media Cawan petri di inkubasi dalam incubator selama 24 jam
pada suhu 37°C, diamati daerah bening di sekitar kertas cakram ekstrak daun

cocor bebek kemudian di ukur.

2p
1.8 Teknik Pengolahan Data dan Analisa Data
21>
4.8.1 Teknik Pengolahan Data
[21r*»
a. Coding
Coding adalah kegiatan mengklasifikasi data menurut kategori
masing-masing sehingga dapat mempermudah dalam

mengelompokkan data dalam bentuk angka atau bilangan (Lapau,

2012).

b. Tabulating

P> .
Tabel 4[.25 Data Hasil Daya Hambat Ektrak Daun Cocor Bebek (Kalanchoe pinnata)
pada Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus

Ne Cakram Daya Hambat Skala mm Kategori
1 Cakram 1
2 Cakram 2
3 Cakram 3
4 Cakram 4
Rata-rata
4.8.2 Analisa Data

. Dalam penelitian ini analisa data yang digunakan adalah analisa data

deskriptif yang diperoleh dari Data Hasil Daya Hambat Ektrak Daun
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Cocor Bebek (Kalanchoe pinnata) pada Pertumbuhan Bakteri

Staphylococcus aureus.

» . .
Tabel 4[2 analisa data Daya Hambat Ektrak Daun Cocor Bebek (Kalanchoe pinnata)

. [y
pada Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus.

Diameter (mm) Respon Hambatan Pertumbuhan
0-3 mm Lemah
3-7 Mm Sedang

6 mm Kuat

Sumber : Pan, Chen, Wu, Tang, dan Zhao ( Prawira dkk, 2013)
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BAB YV
PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penelitian

2P
Table 5[.1 Data Hasil Daya Hambat Ektrak Daun Cocor Bebek (Kalanchoe pinnata) pada
Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus

Ne Cakram Daya Hambat Skala mm Kategori
1 Cakram 1 2 mm Lemah
2 Cakram 2 1 mm Lemah
3 Cakram 3 2 mm Lemah
4 Cakram 4 2 mm Lemah

Rata-rata 1,75 mm Lemah

5.2 Pembahasan

Ekstrak daun cocor bebek konsentrasi 100% pada cakram pertama
terdapat zona hambat 2 mm yang bisa di kategorikan bahwa zona hambatnya
yaitu lemah. Pada cakram yang ke dua terdapat zona hambat 1 mm yang
dikategorikan lemah. Pada cakram yang ke tiga terdapat zona hambat 2 mm
yang dikategorikan lemah. Dan pada cakram yang ke empat terdapat zona
hambat 2 mm yang dikategorikan lemah. Karena sifat ekstrak yang tidak
homogen, hal ini menyebabkan tidak semua zat aktif terserap kedalam disk,
karena hanya zat aktif yang berada di dasar tabung yang terserap kedalam
disk saat proses perendaman[.48]>

Hasil penelitian adanya zona hambat yang terbentuk ditandai dengan
adanya area jernih disekitar paper disc atau kertas cakram yang ditanam pada
media NA (Nutrien agar) pada daya hambat antibakteri membuktikan bahwa

ekstrak daun cocor bebek (Kalanchoe pinnata) kurang efektif untuk

menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Karena adanya

17
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potensi kadar hambat ekstrak yang tidak bermakna bagi Staphylococcus
aureus karena berbagai kandungan kimia daun cocor bebek sebagian besar
ikut terambil termasuk bahan kimia yang bersifat antagonis sehingga
kandungan kimia bahan yang diharapkan mampu bersifat bakteriostatik
ternetralkan. Hal ini didukung oleh adanya pernyataan yang menyatakan
bahwa cara ekstraksi dengan menggunakan etanol akan lebih banyak
mengabsorbsi bahan kimia aktif dari bahan (Ansel, 1988). Sedangkan zat
aktif yang diduga memiliki daya antibakteri adalah cinamic acid yang
menghambat sintesis protein mikroba, flavonoid dan alfatokoferol yang
bekerja dengan menghambat metabolisme sel mikroba, serta bufadienolide
yang bekerja dengan merusak asam nukleat mikroba (Pramuningtyas R &
Rahardian WB, 2009).

. Selain itu, senyawa asam sinamat memiliki aktivitas antibakteri sebagai
antimikroba dengan cara menghambat sintesis protein mikroba. Sedangkan
bufadienolid menghambat sintesis asam nukleat bakteri, sel bakteri umumnya

memerlukan (Pinilih A & Hidayat, 2014).

BAB VI



19

KESIMPULAN

7 )
6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa daya hambat ekstrak daun cocor bebek (Kalancheo pinnata) pada
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus pada 4 cakram dengan kategori
lemabh.

[201»
6.2 Saran
Diharapkan dengan hasil penelitian ini dapat menjadi acuan oleh peneliti

selanjutnya dengan menggunakan metode dan bakteri yang berbeda misalnya

Salmonella atau Shigella.
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